
 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keragaman suatu kebudayaan dipengaruhi oleh keragaman ekologi dan keragaman 

ekosistem. Beragamanya keadaan akan mengondisikan masyarakat pada pemanfaatan sumber 

daya alam pada lingkungan yang mereka tempati. Tumbuhan secara langsung mempunyai 

peranan sangat penting dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat karena dapat memenuhi 

kebutuhan (Attamim, 1997). 

Indonesia mempunyai kekayaan alam yang melimpah, diantaranya jenis tumbuhan 

yang beragam. Setiap kelompok masyarakat memiliki pengetahuan sendiri dalam 

menggunakan dan mengolah tumbuhan yang ada di sekitarnya. Penggunaan tumbuhan tersebut 

tidak hanya untuk bahan pangan, keperluan ekonomi, dan  nilai-nilai budaya lainnya tetapi juga 

bisa digunakan sebagai obat. 

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia merupakan sumber kekayaan alam yang luar 

biasa dan tidak ternilai bergaya. Potensi ini dapat memberikan manfaat dan keuntungan yang 

sangat besar bagi masyarakat jika manfaat dan potensi keanekaragaman tumbuhan tersebut 

dapat diketahui serta dieksplorasi secara optimal. Indonesia yang beriklim tropis dan 

mempunyai tanah yang subur sehigga beragam sekali tumbuhan yang tumbuh dan 

mengandalkan lingkungan sekitar untuk memenuhi kebutuhannya. Tumbuhan berguna dapat 

dikelompokan berdasarkan pemanfaatanya antara lain tumbuhan sebagai bahan pangan, 

sandang, bagunan obat-obatan, kosmetik, alat rumah tangga dan pertanian, tali-taliyan, anyam-

anyaman, perlengkapan upacara adat dan kegiatan sosial, minuman dan kesenian (Kartikawati, 

2004). 

Setiap kalangan masyarakat lokal memiliki pengetahuan yang berbeda dalam 

penggunaan dan pengolahan sumberdaya alam sesuai adat dan budayanya. Penggunaan dan 

pengolahan sumberdaya alam berbasis budaya yang dilakukan oleh masyarakat lokal disebut 

juga dengan kearifan tradisional. Melalui kearifan tradisional yang dimiliki, masyarakat lokal 

secara langsung maupun tidak langsung telah ikut berkontribusi dalam melaksanakan kegiatan 

konservasi terhadap alam sekitar. 

Besar peranan keanekaragaman spesies penyusun vegetasi bagi kelangsungan hidup 

manusia dan kemanusian, yang beralasan kuat mengapa penelitian etnobotani perlu dilakukan 

dalam kaitanya dengan konservasi. Perubahan suatu kehidupan masyarakat baik di perkotaan 



 

 

 

maupun pedesaan yang semakin pesat dewasa ini tentu akan berdampak pada budaya, pada 

hidup, dan kelestarian sumber daya alam hayati (Rahayu dkk., 2008). Modernisasi budaya 

dapat menyebabkan hilangya pengetahuan tradisonal yang selama ini dimiliki masyarakat 

(Bodeker, 2000). 

Menurut Soedarto (1995), masyarakat Indonesia khususnya di Jawa Barat (Sunda) 

gemar mengonsumsi sayur-sayuran mentah atau yang biasa disebut lalapan. Sebagian 

masyarakat mengkonsumsi lalapan karna rasanya enak, ikut-ikutan, ekonomis karena banyak 

jenisnya dan bisa diambil di kebun maupun di hutan. Tetapi tidak semua masyarakat 

mengetahui apa khasiat dari lalapan dan mengapa mereka mengonsumsinya. Semua pasti ada 

asal-usulnya karena tidak mungkin masyarakat memakan tumbuhan jika mereka tidak tahu 

bahwa tumbuhan tersebut baik untuk dimakan atau tidak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah penelitian ini: 

1. Apa jenis dan bagian lalapan yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten Tasikmalaya? 

2. Bagaimana pemanfaatan lalapan yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten 

Tasikmalaya? 

3. Bagaimana status konservasi lalapan oleh masyarakat di Kabupaten Tasikmalaya? 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis dan bagian lalapan yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten 

Tasikmalaya. 

2. Mengetahui pemanfaatan lalapan yang dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten 

Tasikmalaya. 

3. Mengetahui status konservasi lalapan oleh masyarakat di Kabupaten Tasikmalaya. 

 

1.3 Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Menambah informasi ilmiah mengenai Studi etnobotani tumbuhan lalapan di wilayah 

Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Dijadikan bahan kajian dalam penelitian lebih lanjut terkait tumbuhan lalapan, khususnya 

uji kandungannya. 


